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Abstrak 

 Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sangat penting untuk diketahui dan diterapkan oleh 

siswa/siswi yang ada di SMKN 01 Bengkayang khususnya jurusan tata boga. Dalam 

mempersiapkan siswa/siswinya untuk siap masuk ke lapangan kerja mereka perlu dibekali 

dengan pengetahuan dan pemahaman mengenai K3 untuk meminimalisir kecelakaan kerja 

khususnya ketika kegiatan praktikum memasak berlangsung. Berdasarkan hasil pengamatan 

pada saat praktikum memasak kedisiplinan siswa/siswi dalam menggunakan alat pelindung 

diri  (APD) masih rendah. Masih minimnya kesadaran dalam penggunaan APD dapat 

meningkatkan resiko kecelakaan dalam kegiatan praktikum tersebut, oleh sebab itu penting 

bagi para siswa untuk memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai penggunaan APD 

yang termasuk dalam lingkup K3. Pengetahuan dan pemahaman ini diharapkan dapat 

meningkatkan kesadaran dan kedisiplinan para siswa ini dalam menggunakan APD. karena 

setiap siswa memiliki tanggungjawab untuk menerapkan K3 pada lingkungan kerja mereka 

khususnya di kitchen. Penerapan K3 ini tidak hanya  untuk kepentingan para siswa tetapi 

juga untuk kepentingan konsumen yang akan mengonsumsi makanan yang akan dikreasikan. 

 

Kata Kunci: Kesehatan dan Keselamatan Kerja, Alat Pelindung Diri, Kecelakaan Kerja 

 

Abstract 

Occupational health and safety (OHS) is very important to be known and applied by students 

at SMKN 01 Bengkayang, especially the culinary department. In preparing students to be 

ready to enter the workforce, they need to be equipped with knowledge and understanding of 

OHS to minimize work accidents, especially when cooking practicum activities take place. 

Based on observations during the cooking practicum, the discipline of students in using 

personal protective equipment (PPE) is still low. The lack of awareness in the use of PPE 

can increase the risk of accidents in these practicum activities, therefore it is important for 

students to have knowledge and understanding of the use of PPE which is included in the 

scope of OHS. This knowledge and understanding is expected to increase the awareness and 
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discipline of these students in using PPE. because every student has the responsibility to 

apply OHS to their work environment, especially in the kitchen. The application of OHS is 

not only for the benefit of the students but also for the benefit of consumers who will consume 

the food that will be created. 

 

Keywords: Occupational Health and Safety, Personal Protective Equipment, Work 

Accidents. 

 

1. Pendahuluan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah kewajiban Perguruan 

Tinggi yang disebut Tridharma Perguruan Tinggi berdasarkan undang-undang pasal 1 ayat 9 

Undang-Undang nomor 12 Tahun 2012 tentang pendidikan tinggi yang dilaksanakan wajib 

oleh setiap dosen khususnya dosen yang berada di Institut Shanti Bhuana Bengkayang yang 

di implementasikan bagi berbagai kegiatan di masyarakat. Tugas para dosen tidak hanya 

melaksanakan pengajaran di kelas tetapi juga melaksanakan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat. Pengabdian masyarakat melibatkan segenap dosen dan mahasiswa untuk 

menumbuhkan kepedulian civitas akademika dalam masyarakat. Selain itu pengabdian 

kepada masyarakat ini juga mampu meningkatkan kemampuan dan keterampilan serta 

kemandirian civitas akademika. Di latarbelakangi permasalahan yang ditemukan dalam 

masyarakat, kegiatan pengabdian ini dapat memberikan bantuan melalui ilmu pengetahuan 

dan teknologi untuk dipergunakan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mengelola 

potensi masyarakat yang ada serta melakukan pembinaan masyarakat melalui kegiatan-

kegiatan yang bermanfaat. Pengabdian masyarakat juga mampu meningkatkan jalinan 

silahturahmi antara dosen dan masyarakat serta dapat berbagi ilmu dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa  (Febri Yanti et al, 2023).  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan 

Kerja  mengenai keselamatan kerja mencakup seluruh kegiatan yang menggunakan 

kemampuan manusia dan beresiko menimbulkan bahaya pada lingkungan kerja maka harus 

dilaksanakan prosedur Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). Utami Wahyuningsih, et al, 

(2021) menerangkan bahwa K3 merupakan segala kondisi yang berakibat pada keselamatan 

dan kesehatan kerja bagi karyawan maupun orang lain di tempat kerja. Bahkan Aswin et al., 

(2023) mengatakan bahwa pengetahuan mengenai K3 sebaiknya diketahui oleh semua orang. 

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan upaya yang di lakukan untuk melindungi 

karyawan dan orang lain disekitar tempat kerja (Yusman et al., 2021). Tempat kerja yang 

termasuk diantaranya dalam ruangan kerja, lapangan , halaman kantor, dan sekelilingnya 

serta semua lokasi kerja lainnya. Keselamatan kerja menyasar semua tempat kerja baik di 

perairan, daratan dan di dalam tanah ataupun udara yang didalamnya mencakup segala upaya 

untuk mencegah kecelakaan , kecacatan dan kematian akibat kerja (Lestariani et al., 2020). 
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Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah salah satu elemen yang harus di 

perhatikan dalam kehidupan masyarakat (Bachtiar & Ali, 2023). Karena K3 berkaitan dengan 

resiko kecelakaan yang dapat mengakibatkan kerugian baik materil maupun non materil 

hingga mengancam nyawa seseorang baik di dalam masyarakat maupun di tempat kerja 

khususnya di kitchen yang menjadi tempat yang cukup beresiko tinggi karena berhubungan 

dengan gas, keracunan makanan, luka, suhu panas dan kebakaran.  

Tujuan penerapan K3 menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 adalah 

mencegah terjadinya kecelakaan dan sakit akibat kerja. Sehingga kegiatan kerja dapat 

berjalan dengan efektif dan efisien. Secara umum (Wahyuningsih, et al, 2021)  fungsi dan 

tujuan K3 adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kinerja karyawan dengan menjaga dan memelihara kesehatan dan 

keselamatan kerja; 

2. Menjaga dan memelihara K3 orang yang berada di lingkungan kerja; 

3. Memelihara sumber produksi dengan baik serta dapat dimanfaatkan dengan 

efektif dan efisien. 

Untuk menerapkan K3 pada siswa/siswi di SMK maka penggunaan APD pada saat 

praktikum sangat dianjurkan (Kusuma & Muttaqin, 2019). Penggunaan APD dapat 

mencegah terjadinya kecelakaan kerja pada siswa pada saat praktikum memasak di sekolah. 

Penggunaan APD perlu digunakan untuk memimalisir potensi bahaya kerja dan mengurangi 

kerugian pada kecelakaan kerja (Juliana, et al, 2023). Kisno et al (2022) menegaskan bahwa 

materi K3 sebaiknya dibahas secara mendalam. Pemberian materi mengenai K3 tentunya 

membantu meminimalisirkan kecelakaan kerja. Dengan memberikan pemahaman K3 kepada 

para siswa akan mendukung situasi aman dan tertib di lingkungan sekolah. Upaya K3 sebagai 

budaya yang ada disekolah juga menjadi tanggung jawab seluruh stackholder karena dengan 

menerapkan budaya keselamatan pada setiap kegiatan maka hal ini akan meminimalisir 

kecelakaan yang terjadi pada lingkungan kerja khususnya di sekolah (Mindhayani, 2022). 

Pemberian materi mengenai K3 juga merupakan bekal bagi siswa/siswi ketika mereka terjun 

di dalam dunia kerja. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertujuan untuk mengembangkan pribadi siswa 

dan membekali mereka dengan kompetensi yang sesuai dalam dunia kerja. Pada jurusan tata 

boga para siswa diharapkan mampu mengembangkan bakat dan kemampuannya pada bidang 

tersebut dengan tetap memiliki kemampuan dalam menjaga keamanan dan kesehatan kerja 

(K3). K3 sangat penting diperkenalkan sejak dini kepada para siswa demi meningkatkan 

keamanan siswa di lingkungan sekolah dan pada saat bekerja kelak untuk meningkatkan 

produktivitas mereka.  Malaiholo et al (2023) mengatakan bahwa untuk menciptakan 

keselamatan dan kesehatan kerja di lingkungan kerja diperlukan implementasi K3 yang 

terstruktur, terencana dan terintegrasi. 
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 Permasalahan yang ada di hadapi saat ini ialah masih kurangnya pemahaman siswa 

mengenai pentingnya K3 di kitchen. Selain itu fasilitas K3 yang ada di ruang praktikum juga 

masih sangat minim. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan 

dan pemahaman siswa mengenai pentingnya menerapkan K3 di dapur, meminimalisir 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja di ruang praktikum dan menciptakan ruang 

praktikum yang aman dan nyaman serta meningkatkan produktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran di lingkungan sekolah. 

 

2.  Bahan dan Metode 

Dalam melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tim sebelumnya 

sudah melakukan ijin kepada kepala sekolah dan guru di SMKN 01 Bengkayang. Metode 

yang digunakan pada sosialisasi ini adalah ceramah dan diskusi. Ceramah merupakan 

penuturan secara lisan oleh seorang pengajar kepada peserta ceramah (M. Aditya Ramadhan, 

2019). Dalam metode ceramah ini pengajar memberikan materi secara lisan dengan bantuan 

power point kepada peserta, peserta mendengarkan apa yang dijelaskan oleh pengajar 

tersebut. Selain itu kegiatan ini juga menggunakan metode diskusi, yang mana metode ini 

merupakan pemecaham masalah bersama antara pengajar dan peserta yang menyebabkan 

terjadinya interaksi pada individu, metode ini memberikan motivasi serta mengembangkan 

kemampuan berpikir dalam meningkatkan pemahaman akan materi yang diberikan 

(Manullang et al., 2022). Untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada pada mitra, 

menawarkan solusi, menentukan jadwal pelaksanaan, melaksanakan sosialisasi serta 

melakukan monitoring dan evaluasi: 

1. Tahap Awal 

Melaksanakan observasi awal di SMKN 01 Bengkayang, mengidentifikasi 

masalah yang dihadapi siswa/siswi jurusan tata boga di SMKN 01 Bengkayang 

yang berkaitan dengan penggunaan APD pada saat melaksanakan praktikum 

memasak, mementukan jadwal sosialisasi K3 kitchen. Pada tahap awal juga tim 

mempersiapkan materi dan tempat serta perangkat sosialisasi K3 kitchen. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat berupa pemberian materi 

mengenai kesehatan dan keselamatan kerja kepada para siswa/siswi tata boga di 

SMKN 01 Bnegkayang. Selain itu dilakukan juga diskusi tanya jawab antara 

pembicara dan peserta sosialisasi mengenai materi yang sudah di berikan. Para 

siswa sangat aktif dalam melemparkan pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari 

pemateri sehingga sosialisasi ini berjalan baik dan lancar. 

3. Tahap Pelaksanaan (Implementasi)  
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Tahap ini pelaksanaan sosialisasi mengenai K3 di laksanakan dikelas dan di 

dapur. Pelaksanaan melibatkan siswa, guru pendamping praktikum dan dosen 

yang memberikan materi. Pada tahap pelaksanaan peserta mendengar dan 

memahami serta mempraktekan pengguaan APD di kitchen. 

4. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Pada tahap monitoring dan evaluasi pemateri memberikan kesempatan kepada 

para siswa untuk menyatakan pendapat mereka mengenai penggunaan APD di 

kitchen hingga capaian-capaian yang sudah diterima oleh para peserta. 

Berdasarkan hasil evaluasi ini para peserta menyampaikan bahwa masih 

terbatasnya kesediaan APD untuk digunakan pada saat kegiatan praktikum 

berlangsung, mereka juga berusaha untuk senantiasa memperbaiki diri dalam 

menerapkan K3 dalam kegiatan di dapur. 

 

Bagan Tahap Aktivitas Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

 
 

Gambar 1 Alur Kegiatan Sosialisasi K3 
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Sosialisasi yang dilaksanakan bagi siswa/siswi tata boga ini membutuhkan beberapa 

bahan untuk kelancaran kegiatan, diantaranya: 

1. Materi pembelajaran berupa power point yang berisi materi mengenai K3 kitchen. 

Materi ini akan di paparkan pada saat sosialisasi di kelas untuk menambah 

pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai K3. 

2. Kuisioner, kuisioner akan di edarkan kepada peserta sosialisasi untuk menggali 

pentingnya penggunaan APD sebagai salah satu hal yang penting dalam K3. 

Kuisioner akan di berikan pada sesi akhir kegiatan ini berlangsung. 

3. Alat Pelindung Diri, merupakan salah satu item yang digunakan untuk 

menunjukan apa saja yang dipakai dalam menerapkan K3 di kitchen. 

Selain tahapan dan bahan di atas kegiatan pengabdian ini juga di dokumentasikan 

melalui sejumlah foto-foto kegiatan pada saat sosialisasi berlangsung. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam 3 tahapan yaitu mulai 

dari tahap awal (observasi), tahap persiapan, tahap implementasi dan tahap monitoring dan 

evaluasi. Berdasarkan hasil wawancara para siswa kelas XI jurusan tata boga belum pernah 

diberikan materi mengenai K3 khususnya di kitchen. Hasil observasi juga memperlihatkan 

bahwa siswa masih kurang memahami manfaat penggunaan APD di kitchen.  

 

Gambar 2 Siswa Kelas XI Jurusan Tata Boga Dan Dosen Di Ruang Praktikum 
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Gambar 3 Materi Sosialisasi K3 

 
 

Gambar 4 Memberikan Materi K3 di Kelas 
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Gambar 5 Praktik Penggunaan APD di Ruang Praktikum 

 

 
Gambar 6 Pemberian Materi K3 di Ruang Praktikum 

 

Pada pemberian sosialisasi narasumber memberikan materi mengenai latar belakang 

K3 bagi pekerja, kecelakaan dan penyakit akibat kerja, dasar hukum K3, tujuan dan manfaat 

pelaksanaan K3, pengenalan lambing K3, ruang lingkup, akibat kecelakaan kerja, 

pencegahan, K3 di kitchen. Untuk menambah pengetahuan dan pemahaman siswa 
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narasumber juga menunjukan video mengenai K3 di kitchen. Di dalam sosialisasi juga 

narasumber menunjukan bidang-bidang yang selama ini rentan dalam kecelakaan kerja yang 

di dalamnya termasuk industri barang konsumsi yang di dalamnya ada usaha restoran dan 

kuliner karena usaha tersebut berhubungan erat dengan api dan benda tajam. Informasi 

mengenai kecelakaan kerja, kebakaran, serta kerugian akibat kecelakaan kerja akibat tidak 

menerapkan K3 dari berbagai sumber juga di paparkan di dalam sosialisasi ini. hampir pada 

setiap tempat kerja memiliki potensi kecelakaan oleh sebab itu penting bagi siswa/siswi 

untuk senantiasa menggunakan APD pada saat parktikum memasak berlangsung. Selain 

penggunaan APD, habit dalam mencuci tangan juga sangat penting untuk mencegah 

kontaminasi makanan.  

Dalam pemeliharaan kesehatan pekerja penting untuk selalu menyediakan kotak P3K 

untuk penanganan pertama. Tersedianya kotak P3K membantu pekerja untuk mendapatkan 

pertolongan pertama ketika terjadi misalnya teriris benda tajam, luka bakar dan resiko 

kecelakaan lainnya. Pada akhir sosialisasi narasumber menyebarkan angket mengenai 

kegiatan sosialisasi K3 yang pertanyaannya seputar materi dan kegiatan yang sudah 

berlangsung. 

 

Tabel 1 Evaluasi Sosialisasi K3 

 

No 

 

Pertanyaan 

Tanggapan % 

Tidak 

Setuju 

Setuju Sangat 

Setuju 

1 Tempat kegiatan sesuai dengan standar K3 24 56 20 

2 Kegiatan dilaksanakan sesuai jadwal 0 0 100 

3 Praktik dilakukan sesuai dengan standar K3 0 72 28 

4 Narasumber menjelaskan materi dengan baik 0 12 88 

5 Narasumber memberikan kesempatan untuk 

bertanya 

0 32 68 

6 Sosialisasi memberikan pengetahuan bagi peserta 0 40 60 

 

Hasil evaluasi kegiatan berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa paling banyak 56% 

partisipan mengatakan bahwa tempat kegiatan masih belum memenuhi standar K3, hal ini 

disebabkan karena fasilitas K3 belum cukup memadai di ruang praktikum, seperti tidak 

lengkapnya obat-obatan di kotak P3K, tidak terawatnya hydran dan terbatasnya APD untuk 

praktikum. Sebesar 100% peserta sangat setuju mengatakan bahwa pelaksanaan kegiatan 

sesuai dengan jadwal, sebesar 72% setuju bahwa praktik dilakukan sesuai dengan standar 

K3, sebesar 88% mengatakan bahwa narasumber mampu menjelaskan materi dengan baik, 

sebesar 68%  sangat setuju bahwa narasumber memberikan kesempatan untuk bertanya dan 
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sebesar 60% peserta mengatakan bahwa sosialisasi inimemberikan pengetahuan bagi peserta 

mengenai K3. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

 Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan rencana yang sudah 

ditetapkan dosen dan guru pembimbing praktikum yang ada di SMKN 01 Bengkayang. Mitra 

menyambut baik terlaksananya kegiatan pengabdian ini karena telah memberikan 

pengetahuan praktis mengenai K3. Peserta mendapatkan pengetahuan mengenai penggunaan 

APD dan manfaatnya bagi keselamatan kerja mereka pada saat praktikum dan bekerja kelak. 

Kepatuhan dalam penggunaan APD adalah sikap keselamatan yang spesifik terhadap segala 

sesuatu yang ada di lingkungan kerja (Moula et al., 2022). Pengetahuan yang diberikan 

kiranya dapat menumbukan sikap patuh dalam penggunaan APD pada saat praktikum 

memasak. Selain itu para siswa juga sudah mampu mempraktikan penggunaan APD pada 

saat praktikum berlangsung.  

 Kesimpulan berdasarkan pembahasan kegiatan sosialisasi di SMKN 01 Bengkayang 

terhadap siswa jurusan tata boga antara lain:  

1. Siswa-siswi SMKN 01 Bengkayang  kelas XI jurusan tata boga proaktif dalam kegiatan 

sosialisasi K3 ditunjukan dari adanya tanya jawab antara siswa dan pemberi materi. 

2. Presentasi yang disampaikan sudah sangat baik terbukti dengan mahasiswa dapat 

menjawab pertanyaan yang dilontarkan kepada pemateri dengan baik. 

3. Para siswa-siswi dapat menerapkan penggunaan APD  dengan baik pada saat praktikum 

berlangsung. 

 

 Berdasarkan pembahasan di atas maka saran bagi penerapan K3 pada siswa-siswi 

jurusan tata boga di SMKN 01 Bengkayang adalah: 

1. Dibutuhkan peran aktif guru pendamping sangat diperlukan pada saat kegiatan 

memasak dalam  menerapkan K3 di kitchen lab seperti penggunaan Alat Pelindung 

Diri (APD) dengan benar. 

2. Dibutuhkan maintenece dan pemeliharaan pada alat-alat yang diperlukan dalam 

menerapkan K3 di sekolah. 

 

5. Ucapan Terima Kasih 

 Terima kasih kami ucapkan kepada Pusat Riset dan Pengabdian Masyarakat (PRPM) 

Institut Shanti Bhuana yang sudah memberikan dukungan dana dalam kegiatan pengabdian 

ini dan juga kepada pihak SMKN 01 Bengkayang yang sudah mendukung kegiatan ini dalam 

memberikan ijin pelaksanaan kegiatan, partisipan, tempat dan waktu sehingga kegiatan ini 

dapat terlaksana dengan baik dan lancar. 
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